BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan tahapan yang sangat penting pada proses pendidikan
yang dialami setiap siswa. Belajar merupakan hal yang kompleks, kompleksitas
belajar tersebut dapat dipandang dari dua subjek yaitu dari siswa dan guru. Dari
siswa belajar dialami sebagai suatu proses, siswa mengalami proses mental dalam
menghadapi bahan belajar. Dari guru proses belajar tersebut tampak sebagai
perilaku belajar tentang sesua at proses belajar berlangsung.
Baharuddin (2015 :,14) ‘Belajar“mertpakan aktivitas yang dilakukan
seseorang uk mendapat ubaha dirinya me pelatihan-

pelatihan atau pengalamar ?G‘%I?W'RSITAS .
s 2015 : 5) Belajar dapat dimakna

yang me : perubahanig sifatnya
akhirnya erampilan,~kec an ¢
didapat*dari..aku g alampdaﬁeﬁamr dalam~thsana El
Khulu 2|3 ada@a@/ @m@al atau p angsung
engan‘l-mgkungaﬁ—yamg meng an, perubahan —

) pervaaTeny hetrequiln. il dan ik

Dirman* (2016:1)' Belajar dapat diartikan secara
sederhana yakni, sebuah proses yangsdengannya organisme memperoleh bentuk —

paru yang

dalam intera S|

perubahan pengetahua

Sadirman AM dala

bentuk perubahan perilaku yang cenderung terus mempengaruhi model perilaku
umum menuju pada sebuah peningkatan.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang yang dapat ditunjukkan dalam
perubahan tingkah laku, pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
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2. Pengertian Mengajar

Mengajar pada dasarnya merupakan suatu proses, yaitu proses mengatur
dan megorganisasikan lingkungan yang ada disekitar siswa sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar. Mengajar adalah
proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada siswa sesuai dengan tujuan
yang diharapkan.

Moh. Uzer Usman dalam Zainal Agib (2019:67) Mengajar adalah suatu
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar

hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai

tujuan tertentu. Sumiati merupakan suatu proses yang

kompleks. Tidak sekedar menyampaikan—informasi dari guru kepada siswa.

Banyak kegiatan maupun ti ginkan hasil

belajar fbilgplgRda S IME E RS ITAS |
Viuhibbinsyah (2015 : 179) Mengaj
keg enyampaia an pelajarikepada m
menangge ehguasai, dan a nb
Susanto*(2016: e ajarmw ]
tradisi der ,pe@r@ Qn@a, :
: etahuan -.I@Tpa‘da ~slsw&——a’taj—uv mu
menjagar s oderniac h@r&gahrmﬁn)? berlangsting e
Asra (2016 : 4) Mengajar‘mertpakan:suatu proses yang kompleks. Tidak
sekedar menyampaikan informasimdari gurt~kepada siswa. Banyak kegiatan

d terutama jika ¢

al adalah

menyampaike ekolah sedangkan

g kelas.

maupun tindakan harus dilakukan, terutama jika diinginkan hasil belajar lebih
baik pada seluruh siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan mengajar adalah
suatu aktifitas sebagai upaya untuk membantu siswa menanamkan pengetahuan,
memberi pegangan, bimbingan, pengarahan, dan dorongan kepada siswa dalam

proses belajar.
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3. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik, dan
sumber belajar mengajar pada suatu lingkungan belajar sebagai proses belajar
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir yang
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran.

Winkel dalam Ika Berdiati (2015 : 6) Pembelajaran merupakan
seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta

didik, dengan memperhitungkan kejadian — kejadian eksternal yang berperan

terhadap rangkaian Werlangsung di dalam
peserta didik.

ul Huda (201 hela at dikatakan se

dan talfggqis‘;i‘yg{,]g;‘ lbe;rp*eg’ga uh terhad
ma embelajaran sebagai suatu kombinas

fasilitas, engkapan

Dai tuj

Sutia G ela@u_ akan aya es

yang dilaku me akm@ll@ r@g@da b KU p a didik, baik
di ruang ma u U elas..fjam_eso‘. VWt—T_takér'(ZO 3 jar adalah proses
aku ditimb a@j@iﬂi@qhﬁva irlatihan ate jalaman.
Dari beberapa pengertian®diatas-dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah hasil yang diperoleh oleh"siswa setelah” mengalami proses belajar dapat

gai hasil dari

N,

dimana tin

berupa konsep, nilai, maupun sikap yang ditunjukkan melalui perubahan perilaku.
4. Pengertian Hasil Belajar

Dalam proses belajar mengajar, berhasil atau gagalnya pembelajaran dapat
ditunjukkan dalam hasil belajar setelah dilakukan evaluasi pada akhir
pembelajaran. Seseorang telah dikatakan berhasil dalam pembelajaran, jika
peserta didik mendapatkan hasil belajar sesuai dengan nilai ketuntasan yang
ditetapkan. Sebaliknya, jika seseorang gagal dalam pembelajaran jika peserta
didik tidak mencapai nilai ketuntasan yang ditetapkan.



28

Agus Suprijono (2010:5) Hasil belajar adalah pola — pola perbuatan, nilai
— nilai, pengertian — pengertian, sikap — sikap, apresiasi dan keterampilan. Oemar
Hamalik (2019:159) Hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran
(pengumpulan data dan informasi), pengolahan, penafsiran dan pertimbangan
untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa
setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.

Suardi (2020:16) Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai
belajar siswa melalui kegiatan penilaian dan pengukuran yang dicapai siswa
setelah mengikuti suatu kegi j anto (2017 : 38 — 39) Hasil

belajar adalah proses dalam rinteraksi dengan lingkungan

endapat di Qta}sval‘(‘a@‘qpat‘.\di\si pulka asil belajar
apai atau diperoleh siswa dari
an dalam b@k penguasa

laku a bih k

dasar da

5. Fakte a empe I il Be
|.~ K3 berh@ @ g@l@ dal
pada faktor-f <to :
berupa fal gkungan,ke uwmqha‘tapcp '
harus dapat menempatkan dirinya'jikaingin berhasi
Menurut Slameto (2015:54-72). Fa

embel . ergantung

g emp.erTga‘rum ?da}ﬁwa. = tor, tersebut dapat

ana, siswa

aktor yang mempengaruhi belajar
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor
intern dan ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam individu yang
sedang belajar. Faktor internal ini meliputi : (1) faktor jasmani yaitu faktor
kesehatan dan cacat tubuh. (2) faktor psikologis meliputi inteligensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan. (3) faktor kelelahan. Sedangkan
faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu. Faktor ekstern meliputi. (1)
faktor keluarga yaitu berupa cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan

latar belakang kebudayaan. (2) faktor sekolah meliputi metode mengajar,
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kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
alat pengajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung,
metode belajar, tugas rumah. (3) faktor masyarakat yang meliputi kegiatan siswa
dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa berhasil
tidaknya siswa dalam pembelajaran tergantung pada faktor guru, faktor siswa
(internal), faktor sarana dan prasarana, dan faktor lingkungan (eksternal), faktor
kelelahan, faktor psikologis dan faktor jasmaniah.
6. Media Gambar
a. Pengertian Media

Salah satu media pem Delajaran “yang_saat ini sering dipakai dalam

pembelaj adalah media med erupakan sang nudah dan

sederha pakal da _‘J‘.eravbe‘gl_ajz‘:;r‘@n.n{)gngn -.‘ akan  media
pembelaja a wpembelajaran  menjadi  menyena elama ini

pe an ha sat pada iu, dan seq : ah' sebagai
satusat 1 D . Pembelaj ern aktif, Inovatif,
dan a8 m_z;mp digunakan. selalu
menek ‘ rta @k@la@se@) prose a Inovatif

S membeﬁkan sesuaty’ yang"ba

Pes Lﬁeﬁéi’_ PPy
an‘minat kepada-pes
dengan menggunakan metode,

setiap pembe )¢ eda dan selalu

menarik Da atif, setiap

pembelajaran harus menimb rta didik untuk menghasilkan

sesuatu atau dapat menyelesaika atu_m
teknik atau cara yang dikuasai oleh siswa itu sendiri yang diperoleh dari proses
pembelajaran.

Media gambar/foto salah satu media pembelajaran yang cukup popular dan
sudah lama digunakan dalam pembelajaran. Hal ini karena foto cukup praktis,
sederhana, mudah digunakan tidak membutuhkan alat proyeksi dan tidak
membutuhkan perlatan tambahan. Media gambar termasuk kategori gambar diam
(still picture) artinya sajian visual dalam foto tidak bergerak. Foto dapat
digunakan untuk pembelajaran secara indidual, kelompok kecil atau kelompok

besar.
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Arief S. Sadiman (2014:29) Media gambar/foto adalah media yang paling
umum dipakai. Media ini merupakan bahasa yang paling umum, yang dapat
dimengerti dan dinikmati dimana-mana. Hamdani (2011:250) Media gambar/
foto adalah media yang paling umum dipakai, keduanya merupakan bahasa yang
paling umum yang dapat dimengerti dan dapat dinikmati dimana-mana.

Menurut Sadiman (2015:38) media gambar adalah suatu gambar yang
berkaitan dengan materi pelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan pesan dari
guru kepada siswa. Media gambar ini dapat membantu siswa untuk
mengungkapkan informasi yang terkandung dalam masalah sehingga hubungan
antar komponen dalam ma i

Oemar Hamalik (20

-

t dengan lebih jelas.

adalah segala sesuatu yang

diwujud ecara Vvisual k dimensi i curahan

ataupu ) ang b rgqqqnp-.&ng_cgggfep;e{tg lukisan; pot de, film,

tian di ata‘naka dapat edia
aran Hal

palin i dal
ini dikarenaka S 4 'F yang
berwarnaw da 3 n,s@l@ug@k@lsa dan anak didik.

tersebut akanmenammseman 0

Tentu media alam mengikuti

’

proses pe an. QUAI_l‘l Y
b. Langkah — Langkah Pelaksanaan Meédia Gambar

Adapun langkah-langka i pela aan media gambar ini menurut
Kosasih dalam Faridah Karyati (2017:316) yaitu :

1. Guru menggunakan gambar sesuai dengan pertumbuhan dan

perkembangan siswa

2. Guru memperlihatkan gambar kepada siswa di depan kelas

3. Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar

4. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan media
gambar

5. Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil

mengajukan pertanyaan kepada siswa secara satu persatu
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6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
pertanyaan sesuai materi yang diajarkan
7. Guru memberikan tugas kepada siswa
8. Bersama siswa guru menyimpulkan materi pelajaran
c. Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar
Kelebihan dan kelemahan media gambar menurut Arief S. Sadiman dalam
Faridah Karyati (2017:315) adalah :
1. Kelebihan

a. Sifatnya konkrit, gambar lebih realitis menunjukkan masalah

dibandingkan.dene o erbal semata

. Gambar dapat, mengatasi“batasanruang dan waktu. Peristiwa-

au bisa kita i
W R RR AR
bar dapat mengatasi keterbata

at memperji suatu masa

peristiwa ya di

a. Ga

me eperti apa

. dalam
f dalam‘kmda{a‘an———"

apat dipere Wklflww ~ Oranc

i. Dapat dipergunakan tntuk-memberikan umpan balik
2. Kelemahan

a. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata

b. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan
pembelajaran

c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar

d. Gambar sulit dicari karena sejarah mempelajari masa lalu, dan
kejadian masa lalu sulit untuk diabadikan

e. Tidak semua kejadian masa lalu dapat dibuat gambarnya
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7. Hakikat Pembelajaran IPA

IPA didefinisikan sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun
secara alam. Perkembangan IPA tidak hanya ditandai dengan adanya fakta, tetapi
juga oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Metode ilmiah dan pengamatan
ilmiah menekankan pada hakikat IPA. Secara rinci hakikat IPA menurut
Bridgman dalam Asih Widi Wisudawati (2013:7) adalah sebagai berikut:

1. Kualitas, pada dasarnya konsep-konsep IPA selalu dapat dinyatakan dalam
bentuk angka-angka.

2. Observasi dan eksperimen, merupakan salah satu cara untuk dapat

memahami konsep-konsepPA secarastepa

3. Ramalan (prediksi), jmerupakan-salah_sa

misteri alam dapa

dan dapat diuji kebenarannya.

asumsi penting dalam IPA

i dan memi eteraturan.

si S_el?l‘kt‘: lle@tzpepgqlggrgn ang teliti “maka berbagai
ang akan terjadi dapat diprediksiki e

ikatif, artiril PA itu selalu be ang yang

pene n yar a merupakan kelanjutan
umnym_ ang. dilalti.dan itu
m@g@k@ Qode ."

menen ;! : kebernaraﬁ-~ i v
5. Un as, kebena wﬂitpmu‘ta?s ntiasa be cara umum.
Dari penjelasan di atas, 'dapat’ disimptlkan bahwa hakikat IPA merupakan
bagian dari IPA, dimana konsep- epn peroleh melalui suatu proses dengan

rangkan

menggunakan metode ilmiah dan diawali dengan sikap ilmiah kemudian diperoleh
hasil (produk).

Proses dalam pengertian disini merupakan interaksi semua komponen atau
unsur yang terdapat dalam belajar mengajar yang satu sama lainnya saling
berhubungan (inter independent) dalam ikatan untuk mencapai tujuan (Usman, 2013: 5).

llmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat
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menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah.

Tujuan mata pelajaran IPA menurut permendiknas nomor 22 tahun 2006
adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan dan ciptaan Nya.

2. Mengembangkan penge pahaman konsep-konsep IPA yang

bermanfaat dan dapat -"mmw«ﬂ- dupan sehari-hari.
embangkan ras hU, ositif dan kes

1 nga ar]q\sla mg @grqp@pggru antaray.IF gkungan,

asyarakat.

tentang

eterampilan‘oses untuk

h, da utuse
daram dalam...memelihara,
2.0 , \ e

k adaran‘unt-mé rpengh‘argal alam da gala keteraturanya

seb alah sa a@T@ﬂLrTY
juan-pembelajaran 1P

pemahaman bahwa dalam konsepspengembangan IPA ditanamkan secara awal

6. Menin K

Dari kajian terhadap tersebut dapat diambil suatu
mengenai konsep dasar IPA yang akan dikembangkan dan dikaji melalui proses
penelitian dan pola berpikir ilmiah, sehingga akan berdampak positif kepada
perilaku memelihara alam dan menjaga kelestarian lingkungan sebagai suatu
ciptaan Tuhan.
8. Materi Pelajaran IPA Indra Manusia Dan Fungsinya
a. Pengertian Indra

Alat indra adalah alat-alat tubuh yang berfungsi mengetahui keadaan di

luar tubuh. Alat indra manusia sering disebut panca indra, karena terdiri dari lima

indra yaitu indra penglihatan (mata), indra pendengaran (telinga), indra
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penciuman (hidung), indra pengecap (lidah) dan indra peraba (kulit). Indra
bekerja saat penerima rangsang menangkap rangsangan dari luar. Penerima
rangsang disebut reseptor. Setelah itu, saraf akan mengirim rangsang yang
diterima. Kemudian, dilanjutkan kembali menuju otak. Setelah diproses otak,
indra akan bekerja sesuai fungsinya masingmasing. Kita dapat melihat indahnya
pelangi dengan mata. Kita dapat mendengar merdunya suara dengan telinga. Kita
dapat mencium harumnya bunga dengan hidung. Kita dapat merasakan lezatnya
es krim dengan lidah. Kita juga dapat membedakan panas dan dingin dengan
kulit.

Alat indra memiliki angsangan dari luar. Mata peka

terhadap cahaya. Lidah pekajteriiadap-rasa‘makana
i. Ada dua m 0sane
erasal evnJ *i‘n %Mﬁ% an, rasa

sang dalam berasal dari dalam tul pyd, rasa

dra I‘BHB (BFun

a*Penal 5 .
"L\h. ot, m@ t@ r@a@ sa a_Se tambahan

mata yaitu alis; kelopak mata dan—bﬁlu ma%a—eara ke

melihat ol ata p@m‘aﬂaﬁqk‘m\'iu
masuk melalui pupil. Lensa mata mengarahkan '

Kemudian, ujung-ujung saraf ‘pemerimagyang ada di retina menyampaikan

dan minuman. Telinga peka

] rangsangan an dalam.

in garam dan

Mata bekerja saat

aya. Cahaya

aya benda jatuh ‘pada retina.

bayangan itu ke otak. Setelah diproses di otak, kita dapat melihat benda itu. Indra
penglihatan berfungsi untuk :
a. Kornea mata berfungsi untuk menerima rangsang cahaya dan
meneruskannya ke bagian mata yang lebih dalam.
b. Lensa mata berfungsi meneruskan dan memfokuskan cahaya agar
bayangan benda jatuh ke lensa mata
c. Iris berfungsi mengatur banyak sedikitnya cahaya yang masuk ke mata
d. Pupil berfungsi sebagai saluran masuknya cahaya
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e. Retina berfungsi untuk membentuk bayangan benda yang kemudian
dikirim oleh saraf mata ke otak
f. Otot mata berfungsi mengatur gerakan bola mata

g. Saraf mata berfungsi meneruskan rangsang cahaya dari retina ke otak

. ~ Central retinal
Suspensory ~ Artery and Vein
ligament

2. an (telinga)
\ an gah Iingkar.tu merupak
Alat_kesel mer@ri@ @gap ubahan _posisi

tubuh ing, Qﬁ@ ab W a sakit,
2 an d ,

maka keseimbange klta| ga
mula getarar u nasuk

han ubuh.

elinga, Mula-
ke dalam | Iubang telmga Bila ge 3 yi mencapai
gendang telinga, maka gendarig-telinga ikut bergetar. Getaran gendang telinga

ya, rumah siput ikut bergetar.

menggetarkan tulang-tulang gﬁ’g;aﬁi% Eéacﬁ"
Cairan limfa di dalam rumah sipu adi bergetar. Getaran cairan limfa
merangsang ujung-ujung saraf. Ujung-ujung saraf menyampaikan rangsang bunyi
tersebut ke otak sehingga kita dapat mendengar bunyi. Indra pendengaran
berfungsi untuk :
a. Daun telinga, lubang telinga dan liang pendengaran berfungsi menangkap
dan mengumpulkan gelombang bunyi
b. Gendang telinga berfungsi menerima rangsang bunyi dan meneruskannya
ke bagian yang lebih dalam
c. Tiga tulang pendengaran (tulang martil, landasan, dan sanggurdi) berfungsi

memperkuat getaran dan meneruskannya ke koklea atau rumah siput
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d. Tingkap jorong, tingkap bundar, tiga saluran setengah lingkaran dan koklea
(rumah siput) berfungsi mengubah impuls dan diteruskan ke otak. Tiga
saluran setengah lingkaran juga berfungsi menjaga keseimbangan tubuh

e. Saluran eustachius menghubungkan rongga mulut dengan telinga bagian

luar

Tulang setengah lingkaran

/1

Telinga bagian luar Telinga bagian tengah Telinga bagian dalam

ar 2.2 Bagian-Bagian Indra-Pendengara

dung)
\ alat indray‘berfungsi agai pemba sebagai

jalan pernape dung @g@]g@ensn erdapat pada

pop . 4 grojeleivh v ="
ouh, didalam pintu.to dung i

udara pernapa pagian depan)

masuk

\ __,_4—
terdapat ram dan selaput lendir yang berguna
yang dihi ara kerja rﬁ Bdtﬁdlpdffe?ﬁ

' . vl . .
rongga hidung. Bagian bau nil-fnblﬁkan ra gan yang kemudian diterima

pyaring udara

a bau te t sampai di
oleh ujung-ujung saraf pembau yangwada di hidung. Rangsangan bau tersebut
diteruskan ke otak sehingga kita dapat mencium bau. Indra penciuman berfungsi
untuk :
a. Lubang hidung berfungsi untuk keluar masuknya udara
b. Rambut hidung berfungsi untuk menyaring udara yang masuk ketika
bernapas
c. Selaput lendir berfungsi tempat menempelnya kotoran dan sebagai indra
pembau
d. Serabut saraf berfungsi mendeteksi zat kimia yang ada dalam udara
pernapasan
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e. Saraf pembau berfungsi mengirimkan bau-bauan ke otak

(1) Rongga hidung
(2) Saraf yg menghubungkan ke otak

(3) Tulang kerang hidung atas

(4) Tulang kerang hidung tengah

.
- ¥
v
o .
lL
'
S

Mi\(ﬁ) Tulang kerang hidung bawah.

Gambar 2.4 Bagian-Bagian Indra Penciuman

4. Indra pengecap (lidah)

Lidah merupakan

Gambar 2.4 Bagian-Bagian Indra Pengecap
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5. Indra Peraba (kulit)

Seluruh tubuh kita dilapisi oleh kulit, dengan kulit kita dapat membedakan
permukaan kasar, halus dan dapat membedakan benda panas dan benda dingin.
Kulit terdiri atas dua lapisan, yaitu lapisan luar dan lapisan dalam. Lapisan luar
disebut juga epidermis. Lapisan dalam disebut juga dermis. Lapisan luar tersusun
atas dua lapisan, yaitu kulit ari dan lapisan malpighi. Kulit ari tersusun atas sel-sel
mati dibawahnya. Cara kerja kulit, Sentuhan yang dilakukan pada semua benda
menghasilkan rangsang. Rangsang itu diterima oleh reseptor kulit. Kemudian,
rangsang itu diteruskan oleh reseptor ke otak dan kita dapat meraba suatu benda.

Otak juga memerintahkan I rangsang itu karena informasi

yang cepat, tubuh kita da ya luar, misalnya saat kita

menyen da yang pana: i untuk

a. ﬁullt ari berfungsi mencegah masuknya b|b|t penyakit dan mencegah
A B W IVIVE

penguapan air dari dalam tubuh
o B O

Kelenjar keringat berfungsi menghasilkan keringat
1 ¥ cosEm =
c. Lapisan lemak berfungsi menghangatkan tubuh?
~—_— p/ A rYrir

Kot pen&erah rambut berfungsi mengatur gerakan rambu

el o lalanl B g
e. Pembuluh darah berfungS| mengalirkan darah keseluruh tubuh

j — Lfof.

e

dermis —

kelenjar
limpha

saraf

folikel
rambut

aringan
. Ier?\ak
7 b pembuluh
pembuluh vena
arteri
kelenjar
keringat

Gambar 2.4 Bagian-Bagian Indra Peraba
9. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
a. Pengertian PTK
Menurut Zainal Agib (2010:3) Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian
yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan
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untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat. Mills
dalam Saur Tampubolo (2017:18) Penelitian tindakan kelas adalah penelitian
tindakan yang bersifat systemic inquiry, yaitu penelitian tindakan kelas (PTK)
dilakukan oleh pendidik (guru dan dosen) dan kepala sekolah atau pejabat
struktural di  lingkungan perguruan tinggi, karena kepala sekolah dan pejabat
struktural mempuyai jabatan fungsional pendidik yaitu wajib membelajarkan

peserta didik.

Menurut Suharmi Arikunto (2015:1) Penelitian tindakan kelas adalah

penelitian yang memaparkan terjadinya sebab akibat dari perlakuan, sekaligus

memaparkan seluruwkuan sampai dengan

dampak.

o

endapat para ahli_dapat-disimpulkan bahwa Penelitian  Tindakan
Kelas me atugpencermatan: terhadap ‘kegiatan be ilakukan

a untuk mencapal tujuan menm gga

hasi a ap eningkat.
b. akan@la@ O

. alka 6?‘ |a @n un e cahkan
permasalahan™p an’. yang erjadi dala mgga proses

pembelajara : perjalan secara efektlf Di samping, it pelitian tindakan

kelas dapat menumbuh |I@\MMH|£nYk guru terhadap situasi dan

ERASTAGI
arnya Tujuan p

ujua

keadaan di dalam kelas yang elitian tindakan kelas menurut

Kemmis dalam Hidayatullah (2018:4) adala

1. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil pendidikan dan
pembelajaran di dalam kelas

2. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam mengatasi
masalah

3. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan

4. Menumbuh kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah
sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu

pendidikan/pembelajaran secara berkelanjutan
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c. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian tindakan kelas berdampak pada tumbuhnya budaya meneliti
pada guru sehingga wawasan dan pengetahuan yang berasal dari pengalaman
dalam penelitiannya semakin meningkat. Bahkan pengalaman yang diperoleh guru
dalam melakukan penelitian tindakan kelas memungkinkan guru untuk menyusun
kurikulum sesuai dengan kebutuhan. Manfaat lain dari penelitian tindakan kelas
menurut Kemmis dalam Hidayatullah (2018:5) adalah sebagai berikut :
1. Menghasilkan laporan — laporan PTK yang dapat dijadikan bahan panduan
bagi para pendidik (guru) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
2. Menumbuhkemban i dan atau tradisi meneliti dan

menulis artikel ilmia

didik dalam
atau beberapa. sqkol(a Fntuﬂper Sama &~ 'sa emecahkan

judkan kerja s sinergi antar

m pemebelajaran dan meningkatka

ampuan penﬁk dalam up enjabarka lum

s lokal,
al ini.

J. 0000 \gZ?

5. Memupul ! menlngkatkan‘keteﬂtbatan, ggairahan, ketertarikan,

ke an danskese @mﬂswaldiﬂap mengikuti p embelajaran
di kelas. BERASTAGI

elajar i gan

B. Kerangka Berpikir

Belajar adalah perubahan tingkah laku dalam diri seseorang yang
diperoleh dari hasil pengalamannya melalui interaksi dengan lingkungan dengan
hasil perubahan ke arah yang positif. Perubahan yang terjadi pada diri seseorang
terhadap suatu keadaan yang lebih baik merupakan keberhasilan belajar yang
diperoleh.

Hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku pada diri siswa yang
dapat diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan dan keterampilan. Salah
satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru harus mampu
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menciptakan suasana belajar dan proses belajar mengajar yang menarik sehingga
tujuan pembelajaran tercapai.

Dalam pelajaran IPA, seorang pendidik harus memiliki kemampuan dalam
menguasai dan menerapkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
digjarkan. Salah satu upaya dalam menyikapi hal tersebut guru dapat
menggunakan media gambar. Karena dengan media gambar dapat memperjelas
pemahaman siswa akan materi yang disampaikan dan siswa diarahkan secara
langsung memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan. Dengan menggunakan
media gambar dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya mendengar, tetapi

juga berani tampil untuk m h di pelajarinya.

Untuk itu diharapkan
IPA pokok

belajé sigvxg, kvar‘ena dengan med a gamb
asil belajar yang lebih baik.

edia gambar khususnya pada

pembelaj usia dan fungsinya dapat

meningka :
aK gar
Ud

Darl
perm

media gambar 40

an lebih

dan Qm@anOwsaI * awab

aka@J@n@)‘st 0 ggunaan
mgka@hasn belajar sis B pelajaran IPA
pokok ba dral manusia dan fungsin a di kela geri 040472

BegandingTahun Ajaran 2C 1/@@%/:!,: 'AGI

D. Defenisi Operasional

Defenisi operasional yang dapat menjelaskan masalah penelitian yaitu :

1. Belajar adalah suatu proses menuju perubahan yang bersifat tidak tahu
menjadi tahu melalui proses latihan dalam interaksi dengan lingkungan dan
meliputi perubahan baik fisik maupun mental

2. Hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa dari kegiatan belajar yang telah
dilakukan, dengan menggunakan media gambar pokok bahasan indra manusia
dan fungsinya

3. IPA adalah suatu kumpulan pengetahuaan yang tersusun secara sistematis dan

dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam
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Indra manusia adalah alat-alat tubuh yang berfungsi mengetahui keadaan di
luar tubuh. Alat indra manusia sering disebut panca indra, karena terdiri dari
lima indra yaitu indra penglihatan (mata), indra pendengaran (telinga), indra
penciuman (hidung), indra pengecap (lidah) dan indra peraba (kulit)

Media gambar adalah suatu gambar yang berkaitan dengan materi pelajaran
yang berfungsi untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di
kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki

kinerjanya sehingga hasil belajarnya meningkat
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